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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan diatas mengenai 

Strategi Bawaslu Kabupaten Kudus Dalam Mencegah Money 

Politic Melalui Pembentukan Desa Anti Politik Uang, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Strategi yang digunakan Bawaslu Kabupeten Kudus untuk 

meminimalisir dan pencegahan adanya praktik politik uang 

melalui beberapa cara antara lain melalui pendidikan 

politik, melalui sosialisasi politik, diskusi bersama dan 

pendeklarasian Desa Anti Politik Uang. Jika program 

tersebut sudah dilakukan maka harapannya masyarakat 

akan sadar bahwa praktik politik uang merupakan 

perbuatan yang dilarang oleh pemerintah dan agama, 

sehingga calon kandidat yang akan melakukan praktik 

politik uang di Desa binaan Bawaslu Kudus akan merasa 

enggan  dan tidak memiliki celah untuk memberikan 

amplop kepada masyarakat. Dalam pembentukan Desa 

Anti Politik Uang Bawaslu kabupaten Kudus 

menggandeng tokoh masyarakat bahwasannya untuk 

menyatukan tujuan yaitu sepakat untuk tolak adanya 

praktik politik uang. 

 

B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

terdapat beberapa saran yang harus diperhatikan. Bertumpu 

pada hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis ingin 

memberikan beberapa saran tentang strategi Bawaslu dalam 

mencegah money politic melalui pembentukan Desa Anti 

Politik Uang, yaitu saran teoritis dan saran praktis. 

1. Saran Teoritis 

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan, untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan dalam proes pengumpulan 

data dilakukan dengan waktu yang cukup agar 

mendapatkan data yang lengkap. Selain untuk 

mendapatkan data yang lengkap peneliti selanjutnya dapat 

memperbanyak sumber data rederensi terkait permasalahan 
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yang diangkat. Adanya penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa dalam 

mengembangkan Pendidikan politik melalui sosialisasi 

politik. Karena mengingat bahwa Pendidikan politik sangat 

penting bagi masa depan masyarakat Indonesia. 

2. Saran Praktis 

Secara praktis, sejauh ini upaya yang dilakukan 

Bawaslu Kabupaten Kudus dalam pembentukan Program 

Desa Anti Politik uang sudah cukup optimal, tetapi masih 

perlu dikembangkan lagi setelah penandatanganan 

deklarasi. Arahan dari Bawaslu juga sangat dibutuhkan 

untuk mengembangkan program Desa Anti Politik Uang, 

tidak hanya Program Desa Anti Politik Uang tetapi juga 

program lain Bawaslu seperti Desa Pengawas Pemilu. 

Bawaslu diharapkan agar selalu memantau perkembangan 

masyarakat sehingga upaya untuk menyadarkan 

masyarakat tentang bahayanya praktik politik uang masih 

berjalan sampai ada pemilu selanjutnya. Bawaslu juga 

diharapkan untuk terus melakukan dan memperluas 

program Desa anti Politik Uang ini di semua Desa di 

Kabupaten Kudus. Sehingga proses demokkrasi Indonesia  

benar-benar bersih secara menyeluruh dari praktik politik 

uang dan dapat menghasilkan pemimpin yang berkualitas 

sesuai dengan yang diharapkan. 


